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SIFAT KIMIA KOMPOS LIMBAH AMPAS SAGU 
 (Metroxylon sagu)  DENGAN PENAMBAHAN  

CAIRAN RUMEN SAPI 

 

Fara Fadilla (12080223608) 

Di bawah bimbingan Ervina Aryanti dan Bakhendri Solfan 

 

INTISARI 

Salah satu upaya yang dapat mengatasi permasalahan limbah ampas sagu 

adalah dengan menjadikan sebagai pupuk organik yaitu kompos dan 
memanfaatkan cairan rumen sapi sebagai bioaktivator untuk mempercepat proses 
pengomposan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis bioaktivator cairan 

rumen sapi yang terbaik pada sifat kimia kompos limbah ampas sagu yang sesuai 
dengan SNI 7763:2024. Penelitian ini telah dilaksanakan di rumah kompos 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Sultan Syarif Kasim Riau dan 
Analisis Kimia kompos diujikan di Laboratorium Pendidikan Wiwiadi Bintang 
Sains Padang.  Penelitian ini telah dilaksanakan selama 1 bulan dimulai dari bulan 

juni sampai dengan bulan Agustus 2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) satu faktor dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu kontrol 

0% cairan rumen sapi, 2,5% cairan rumen sapi, 5% cairan rumen sapi, 7,5% 
cairan rumen sapi dan 10% cairan rumen sapi. Parameter yang diamati adalah pH, 
N-Total, P- Tersedia, K-Total, C-Organik dan Rasio C/N. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian cairan rumen sapi berbeda sangat nyata terhadap 
kandungan N-Total,P-Tersedia, K-Total dan Rasio C/N, tetapi tidak berbeda nyata 
terhadap nilai pH dan C-Organik. Perlakuan pemberian cairan rumen sapi 10%  

merupakan perlakuan terbaik yang mampu meningkatkan nilai pH, kandungan N, 
P dan K kompos ampas sagu.  

 
Kata Kunci: cairan rumen sapi, kompos, sagu, sifat kimia. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



xii  

CHEMICAL PROPERTIES OF SAGU WASTE COMPOST 

(Metroxylon sago) WITH THE ADDITION OF  

COW RUMEN FLUID 

 

Fara Fadilla (12080223608) 
Under the guidance of  Ervina Aryanti and Bakhendri Solfan 

 

ABSTRACT 

 

One effort that can reduce the problem of sago dregs waste is by making it 

into organic fertilizer, namely compost and using cow rumen fluid as a 
bioactivator to speed up the composting process. This research aims to determine 

the best dose of cow rumen fluid bioactivator on the chemical properties of sago 
pulp waste compost in accordance with SNI 7763:2024. This research was 
carried out at the compost house of the Faculty of Agriculture and Animal 

Science, Universitas Sultan Syarif Kasim Riau and the chemical analysis of the 
compost was tested at Wiwiadi Bintang Sains Padang Education Laboratory. This 

research has been carried out for 1 months starting form June to August 2024. 
This study used a one-factor Completely Randomized Design (CRD) with 5 
treatments and 4 replications, namely control 0% cow rumen fluid, 2.5% cow 

rumen fluid, 5% cow rumen fluid, 7.5% cow rumen fluid and 10% cow rumen 
fluid. The parameters observed were pH, N-Total, P- Available, K-Total, C-

Organic and C/N Ratio. The results showed that the provision of cow rumen fluid 
was very significantly different to the content of N-Total, P-Available, K-Total 
and C/N Ratio, but was not significantly different to the pH and C-Organic 

values. The treatment of providing 10% cow rumen fluid was the best treatment 
that was able to increase the pH value, N, P and K content of sago pulp compost. 

Keywords: cow rumen fluid, compost, sago, chemical properties. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kabupaten Meranti termasuk salah satu Kawasan Pengembangan 

Ketahanan Pangan Nasional penghasil sagu terbesar di Provinsi Riau bahkan di 

Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (2023), luas area tanaman sagu di 

Kepulauan Meranti pada tahun 2022 yaitu sebesar 40.190 ha dengan produksi 

sagu (tepung sagu) mencapai 266.655 ton, setiap tahunnya Meranti dapat 

memproduksi tepung sagu hingga 247.010 ton/ha, sehingga dapat diasumsikan 

bahwa produksi ampas yang dihasilkan lebih kurang 223.505 ton/tahun. Hal ini 

dapat menyebabkan pencemaran di sekitar sungai tersebut bahkan mengakibatkan 

kedangkalan sungai karena ampas sagu langsung dibuang ke sungai. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan upaya pemanfaatan limbah ampas sagu menjadi produk yang 

lebih bermanfaat. 

Menurut Hardikawati (2017), Ampas sagu mengandung pati 65,7 %; serat 

kasar 14,8 %; protein kasar 1,0 %; dan abu 4,1 % (Hardikawati, 2017). Unsur hara 

C-organik 53,2%, N-total 0,32%, P-total 0,36%, K-total 0,15% dan C/N 166,25 

(Apriliani, 2018). Namun ampas sagu tidak dapat langsung diberikan ke dalam 

tanah tanpa melalui pengomposan karena banyak mengandung asam fenolat yang 

beracun sebagai penghambat pembentukan enzim metabolisme bagi tanaman 

(Syakir, 2010) 

Proses pengomposan secara alami memerlukan waktu (3 sampai 4 bulan ) 

(Hairuddin dan Ariani 2017). Menurut Widarti dkk. (2015), proses pengomposan 

dapat dipercepat dengan cara penambahan bioaktivator. Palupi (2015) 

menambahkan bahwa proses pengomposan memerlukan aktivator sebagai 

dekomposer dalam proses dekomposisi bahan organik kompleks yang dilakukan 

oleh mikroorganisme sehingga menjadi bahan organik sederhana yang dapat 

diserap oleh tanaman atau organisme lain. Sumber mikroorganisme lain yang 

dapat digunakan untuk mempercepat proses pengomposan adalah 

Mikroorganisme Lokal (MOL), diantaranya MOL Rumen sapi. 

Menurut Firdaus (2014), Cairan rumen mengandung mikroorganisme, 

diantaranya adalah bakteri yang paling dominan, protozoa dan sebagian kecil 

jamur, sehingga  bisa  menjadi  sumber mikroorganisme dikarenakan memiliki 
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mikroba yang melimpah. Cairan rumen sapi mengandung 5 bakteri yaitu 

Pseudomonas, Cellulomonas sp, Acinetobacter sp, Lactobacillus sp, dan Bacillus 

sp. Bakteri yang terkandung dalam cairan rumen sapi bermanfaat pada proses 

pengomposan dikarenakan dapat meningkatkan kadar nitrogen, mempercepat 

proses fermentasi kompos, meningkatkan senyawa, serta meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme (Huda dkk., 2020).  

Penggunaan rumen sapi sebagai bioaktivator selain mempercepat waktu 

pengomposan juga dinilai dapat meningkatkan kualitas kompos. Hal ini 

didasarkan pada penelitian Yulianingrum dkk. (2019) yang menyatakan bahwa 

pemberian Mikroorganisme Lokal (MOL) rumen sapi 2% merupakan dosis 

optimal dalam meningkatkan kandungan N Total 1,5-1,87 %, C-organik 30,55-

32,17 %, P 0,23-0,25, K 0,86-1,9 dan C/N 17,02-20,36 dari total bahan yang 

diberikan pada pengomposan kotoran sapi (4,5 kg), kotoran ayam (3,5 kg), dan 

jerami padi (2,5 kg). Pada penelitian Sitompul (2023), penambahan cairan rumen 

sapi 7% merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan kandungan N-Total, 

P-tersedia, K-Total, C-organik, rasio C/N dan pH.  

 Berdasarkan hal tersebut maka dilakukanlah penelitian dengan judul “ 

Sifat Kimia Kompos limbah Ampas Sagu (Metroxylon Sagu) Dengan 

Penambahan Cairan Rumen Sapi ”. 

  

1.2. Tujuan penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis bioaktivator cairan rumen 

sapi yang terbaik pada sifat kimia kompos limbah ampas sagu yang sesuai dengan 

SNI 7763:2024. 

 

1.3. Manfaat  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh pada penelitian ini agar dapat 

memberikan informasi mengenai kandungan limbah ampas sagu dengan 

kombinasi cairan rumen sapi yang dijadikan sebagai kompos dan dapat 

menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman mengenai pengolahan ampas 

sagu menjadi pupuk kompos. 
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1.4. Hipotesis Penelitian 

Penambahan cairan rumen sapi 10 % pada pengomposan limbah ampas 

sagu dapat meningkatkan sifat kimia kompos yang sesuai dengan SNI 7763:2024. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kompos  

Kompos merupakan hasil pelapukan bahan-bahan organik meliputi 

dedaunan, alang-alang, jerami, dan sebagainya (Hamzah dkk., 2020). Pupuk 

kompos dibuat melalui proses pembusukan sisa-sisa makhluk hidup yang berasal 

dari tanaman maupun hewan dengan bantuan mikroba (Imas dan Munir, 2017). 

Pupuk kompos mengandung unsur hara meliputi unsur hara mikro dan unsur hara 

makro. Unsur hara makro meliputi nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) 

(Kakabouki dkk., 2020). Unsur nitrogen (N) berfungsi mempercepat pertumbuhan 

vegetative tanaman. Unsur fosfor (P) berfungsi menyimpan energi, mempercepat 

proses pertumbuhan bunga dan buah serta mempercepat pematangan (Yadav dkk., 

2017). Unsur kalium (K) berperan dalam proses fotosintesis, mengefisienkan 

penggunaan air, membentuk cabang yang lebih kuat, mempercepat perakaran 

sehingga tanaman lebih kokoh dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

penyakit.  

Pupuk kompos selain mengandung unsur hara makro, juga mengandung 

unsur hara mikro yang dapat membantu proses pertumbuhan tanaman. Unsur-

unsur mikro meliputi besi (Fe), tembaga (Cu), seng (Zn), klor (Cl), boron (B), 

mangan (Mn), dan molibdenum (Mo) (Imas dan Munir, 2017). Pemberian kompos 

dalam jangka panjang dapat memperbaiki pH dan meningkatkan hasil tanaman 

pertanian. Menurut Mutaryarny dkk. (2020) Pembuatan pupuk kompos memiliki 

keuntungan yaitu sangat bagus untuk menyuburkan tanah, lebih ramah 

lingkungan, proses pembuatannya mudah dan murah. 

Pengomposan merupakan proses dekomposisi terkendali secara biologis 

terhadap limbah padat organik dalam kondisi aerobik (terdapat oksigen) atau 

anaerobik (tanpa oksigen) (Adi dkk., 2018). Prinsip pengomposan adalah 

menurunkan C/N ratio bahan organik hingga sama dengan C/N tanah (< 20). 

Semakin tingginya C/N bahan maka proses pengomposan akan semakin lama 

karena C/N harus diturunkan. Waktu yang diperlukan untuk menurunkan C/N 

tersebut bermacam-macam dari 3 bulan hingga tahunan. Hal ini terlihat dari 

pembuatan humus di alam, dari bahan organik untuk menjadi humus diperlukan 
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waktu bertahun-tahun (humus merupakan hasil proses lebih lanjut dari 

pengomposan) (Rhys dkk., 2016).  

Proses mempercepat pengomposan secara fisik dapat dilakukan dengan 

memperkecil ukuran bahan, sedangkan secara kimia dapat dilakukan dengan 

memberikan dekomposer atau bioaktivator seperti EM4 ataupun mikrorganisme 

lainnya. Kompos yang belum stabil secara kimiawi dan belum matang akan 

meracuni tanaman yang disebabkan oleh dihasilkannya ammonia, oksida etilen 

dan asam-asam organik (Kusmiyarti, 2013). Evaluasi stabilitas kompos dengan 

melihat tingkat kematangan kompos sebelum digunakan sangat penting untuk 

dilakukan.  

Selama proses pengomposan berlangsung, berbagai senyawa organik yang 

dapat terdegradasi akan mengalami peruraian dan bahan organik selanjutnya akan 

berubah bentuk menjadi zat humus yang merupakan bahan kompos yang stabil 

secara kimiawi. Pada tahap awal proses pengomposan temperatur kompos 

mencapai 65-700C sehingga organisme patogen, seperti bakteri, virus, dan parasit, 

bibit penyakit tanaman serta bibit gulma yang yang berada pada limbah yang 

dikomposkan akan mati. Pada kondisi tersebut gas-gas yang berbahaya dan 

baunya menyengat tidak akan muncul. Proses pengomposan umumnya berakhir 

setelah 6 sampai 7 minggu yang ditandai dengan tercapainya suhu terendah yang 

konstan dan kestabilan materi (Cahaya dan Nugroho, 2018). 

Adapun standar kompos berdasarkan SNI 7763:2024 dapat dilihat pada 

Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1. Standar kompos berdasarkan SNI 7763:2024.    

No Parameter Satuan Minimal Maksimal 

1.  C-Organik % 15  

2. 
Hara Makro 

(N+P2O5+K2O) 
% 2  

3.  C/N- Rasio -  25 
4.  pH  4 9 

Sumber : SNI 7763:2024 

Kompos yang dikatakan baik memiliki ciri-ciri adalah baunya sama 

dengan tanah, tidak berbau busuk, berwarna cokelat kehitaman, berbentuk butiran 

gembur seperti tanah, jika dimasukkan ke dalam air seluruhnya tenggelam, dan air 
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tetap jernih tidak berubah warna, Jika diaplikasikan pada tanah tidak memicu 

tumbuhnya gulma (Fevria dkk., 2021).  

Suhu optimum untuk pengomposan adalah sekitar 30 - 50˚C (mesofilik). 

Suhu perlu dijaga untuk menyesuaikan kondisi optimum pertumbuhan mikroba. 

Aktivitas mikroba pada proses pengomposan pada umumnya menghasilkan panas, 

sehingga perlu dilakukan pengadukan untuk menjaga suhu. Pengomposan 

optimum berlangsung pada pH 4 - 9. Kondisi yang sangat asam pada awal proses 

sebagai akibat dari aktivitas mikroba penghasil asam, menunjukkan bahwa 

pengomposan berjalan tanpa terjadinya peningkatan suhu. Seiring dengan 

tumbuhnya mikroba lain dari bahan yang terurai, maka pH bahan akan naik 

(Budiaman dkk., 2010). 

 

2.2. Limbah Ampas Sagu  

Limbah selalu menyisakan kotoran yang menimbulkan aroma yang tidak 

enak jika dibuang begitu saja tanpa ada pengolahan selanjutnya (Nurjannah dkk., 

2018). Limbah sagu merupakan ampas empulur sagu yang telah diambil patinya. 

Pada proses pengolahan sagu dihasilkan limbah padat dan limbah cair. Limbah 

padat sagu berupa ampas sagu, yang terdiri dari serat-serat empulur yang 

diperoleh dari hasil pemarutan isi batang sagu, sedangkan limbah cair sagu  

umumnya bersifat asam, berbau busuk dan konsentrasi padatan tinggi (Harningsih 

dkk., 2017). Kandungan pati ampas sagu sekitar 65,7%, dan kandungan lainnya 

adalah serat kasar, protein, lemak dan abu. 

 

Gambar 2.1. Ampas Sagu  

 Sumber: Soegeng (2017) 
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Ampas sagu adalah residu berserabut (lignoselulosa) yang dihasilkan 

setelah empulur sagu diparut dan dicuci dalam proses pengolahan pati sagu. 

Ampas sagu mengandung sekitar 60-70% pati dari berat kering. Jumlah ampas 

sagu yang dihasilkan dari proses ekstraksi pati sagu dipengaruhi oleh jenis 

tanaman, usia, tempat tumbuh, dan proses ekstraksi. 

Berdasarkan penelitian Wahida (2015), ampas sagu dikombinasikan 

dengan kotoran sapi dalam pembuatan kompos hasil terbaik diperoleh dari 

perbandingan 2:1 dengan kandungan N (nitrogen) sebesar 1,96%, P (fosfor) 

sebesar 1,36% dan K (kalium) sebesar 1,52%. Kandungan limbah ampas sagu 

dapat dilihat pada tabel 2.2. 

Tabel 2. 2. Kandungan Organik Ampas Sagu  

kandungan ampas sagu Jumlah 

Pati                           65,7 % 
Karbohidrat                           65,7 % 

Serat kasar   11,44% 
C-organik                         53,2% 

N-total    0,32% 

P-Tersedia    0,36% 
K-total    0,15% 
C/N                          166,25% 

Abu     1,80% 
Protein kasar    0,83% 

Lemak kasar    0,99% 
Lignin                         21% 

Selulosa                    20% 
(Sumber : Apriliani, 2018, Latuconsina,  2015, Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia UIN Suska 

Riau, 2014)  

 

Melihat kandungan organik ampas sagu tersebut maka limbah ampas sagu 

dapat dijadikan sebagai pembuatan kompos karena mengandung unsur hara yang 

bermanfaat bagi tanaman.  

 

2.3. Cairan Rumen Sapi 

Rumen sapi merupakan limbah rumah pemotongan hewan berupa rumput 

yang belum terfermentasi dan tercerna sepenuhnya oleh hewan. Rumen sapi juga 

mengandung nutrisi yang digunakan oleh mikroba sebagai sumber energi. Rumen 

juga berfungsi sebagai bioaktivator untuk mempercepat proses penyiapan kompos 

sampah organik. Isi rumen atau isi lambung sapi dibagi menjadi 2 yaitu material 
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padat dan cair. Rumen sapi padat merupakan bagian kasaran dari rerumputan yang 

belum dicerna sempurna oleh sapi di dalam lambung. Rumen sapi cair merupakan 

saringan dari rumen yang telah dibuang pada proses kegiatan pemotongan. Cairan 

rumen sapi kaya akan berbagai enzim seperti enzim selulase, amilase, protease, 

xilanase dan lain-lain (Sari, 2017).  

 

Gambar 2.2. Rumen Sapi 

 Dokumentasi Pribadi (2024) 

 

Pada cairan rumen mengandung mikroorganisme, diantaranya adalah 

bakteri yang paling dominan, protozoa, sebagian kecil jamur (Firdaus, 2014), 

sehingga biasa menjadi sumber mikroorganisme dikarenakan memiliki mikroba 

yang melimpah. Cairan isi rumen sapi mengandung 5 bakteri yaitu Pseudomonas, 

Cellulomonas sp, Acinetobacter sp, Lactobacillus sp, dan Bacillus sp. Bakteri 

yang terkandung dalam cairan isi rumen sapi bermanfaat pada proses 

pengomposan dikarenakan dapat meningkatkan kadar nitrogen, mempercepat 

proses fermentasi kompos, meningkatkan senyawa, serta meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme (Huda, 2020). Konsentrasi bakteri sekitar 109 /cc isi rumen, 

sedangkan protozoa bervariasi sekitar 105 -106 /cc isi rumen (Manendar, 2010). 

Fitriana dkk. (2016), menyatakan bahwa jumlah bakteri di dalam rumen mencapai 

1-10 milyar/ml cairan rumen. 

Cairan isi rumen dan kotoran sapi masih mengandung bahan organik yang 

tinggi. Rumen sapi memiliki kandungan bahan organik yang tinggi sehingga  

berpotensi besar untuk dimanfaatkan sebagai kompos atau pupuk organik karena 

kandungan N, P dan K yang cukup tinggi, selain  itu  limbah  isi  rumen  sapi  

mengandung mikroorganisme  yang  baik  untuk  pembuatan  mikroorganisme  

lokal (MOL), dikarenakan rumen merupakan lingkungan yang cocok untuk  

sejumlah pertumbuhan mikroorganisme. Jumlah bakteri di rumen 25–80 milyar 
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setiap ml-nya, protozoa 200.000 – 500.000 setiap ml-nya, jumlah bakteri ini 

bervariasi tergantung dengan pakan yang terdapat dalam rumen, waktu  

pengambilan sampel setelah pemberian makan, spesies yang berbeda, individu 

yang berbeda, musim serta ketersediaan hijauan pakan (Huda, 2020). Isi rumen 

sapi mengandung unsur hara N (2,56 %), P (0,15 %), K (0,11 %) serta bahan 

organik (Lestari dkk., 2017). 

Menurut Ogara (2021), Kandungan TOC rumen sapi sebelum difermentasi 

sebesar 6,33 (padatan rumen) dan 6,02% (cairan rumen), sedangkan N sesudah 

fermentasi sebesar 0,73%. Isi rumen berpotensi sebagai pupuk karena 

mengandung mikroorganisme sehingga mampu meningkatkan nutrien untuk 

pertumbuhan. Berdasarkan Hasil penelitian Ratnawati dkk. (2018), rumen sapi 

dikombinasikan dengan jerami dalam pembuatan pupuk organik mendapatkan 

hasil  terbaik adalah reaktor R3 (40% rumen sapi:60% jerami) dengan hasil rasio 

C/N=15,00, P=8,35%, K=9,72%, pH=6,79 dan suhu=33,70oC, memenuhi baku 

mutu sebagai pupuk organik. 

 

2.4. Karakteristik Sifat Kimia Kompos 

2.4.1. Nitrogen (N) 

Nitrogen (N) merupakan unsur esensial bagi tumbuhan, N dibutuhkan 

dalam jumlah yang banyak, N di dalam tanah dan tanaman bersifat sangat mobile, 

sehingga keberadaan N di dalam tanah cepat berubah atau bahkan hilang. 

Kehilangan N dapat melalui denitrifikasi, volatilisasi, pengangkutan hasil panen 

atau pencucian dan erosi permukaan tanah. Hilangnya N melalui pencucian umum 

terjadi pada tanah-tanah yang bertekstur kasar, kandungan bahan organik sedikit 

dan nilai kapasitas tukar kation (KTK) rendah. Rendahnya kandungan unsur N 

serta unsur hara lain dapat terjadi pada tanah yang memiliki tingkat kemasaman 

tinggi (pH 5,5), hal ini umum terjadi pada tanah yang diusahakan dalam bidang 

pertanian, seperti pada tanah Entisol, Inceptisol dan Ultisol (Nariratih dkk., 2013). 

Apabila tanaman mengandung N yang cukup akan menunjukkan warna 

daun hijau tua yang artinya kadar klorofil dalam daun tinggi. Sebaliknya apabila 

tanaman kekurangan atau defisiensi N maka daun akan menguning (klorosis) 

karena kukarangan klorofil. Pertumbuhan tanaman lambat, lemah dan tanaman 
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menjadi kerdil juga bisa disebabkan oleh kekurangan N. Tanaman cepat masak 

bisa disebabkan oleh kekurangan N. Defisiensi N juga dapat meningkatkan kadar 

air biji dan menurunkan produksi dan kualitas (Kurniawan, 2012). Nitrogen 

diserap oleh akar tanaman dalam bentuk NO3
- (Nitrat) dan NH4

+ (Amonium), akan 

tetapi nitrat ini segera tereduksi menjadi amonium melalui enzim yang 

mengandung molibdinum (Sutedjo, 2010).   

Kadar N pada kompos semakin lama semakin mengalami peningkatan, 

semakin banyak kandungan nitrogen, maka akan semakin cepat bahan organik 

terurai, karena mikroorganisme yang menguraikan bahan kompos memerlukan 

nitrogen untuk perkembangannya (Sriharti dan Salim, 2010). Pertumbuhan bakteri 

pada tahap ini berada pada fase stasioner, semakin banyak bakteri yang tumbuh 

akan semakin meningkatkan ketersediaan N dalam bahan kompos.  

Nitrogen organik dimanfaatkan oleh mikroorganisme sebagai sumber 

pembentuk protoplasma dalam perbanyakan sel. Bakteri-bakteri dalam bahan 

kompos akan menguraikan protein menjadi pepton, peptida dan asam amino 

melalui proses aminisasi. Kadar nitrogen yang tinggi dapat disebabkan proses 

dekomposisi bahan organik berlangsung tidak sempurna, sedangkan kadar 

nitrogen yang rendah dapat disebabkan karena bahan organik yang digunakan 

memiliki kadar nitrogen yang rendah.  

2.4.2. Fosfor (P) 

Fosfor (P) termasuk unsur hara makro esensial yang sangat penting untuk 

pertumbuhan tanaman, tetapi kandungannya di dalam tanah lebih rendah 

dibanding nitrogen (N), kalium (K), dan kalsium (Ca). Fosfor berfungsi untuk 

memacu petumbuhan akar dan pembetukan sistem, memacu pertumbuhan bunga 

dan masaknya buah/ biji, dan menambah daya tahan tanaman terhadap serangan 

hama penyakit. Unsur fosfor diperlukan dalam jumlah lebih sedikit daripada unsur 

nitrogen. Tanaman menyerap fosfor dari tanah dalam bentuk ion fosfat terutama 

H2PO4
- dan HPO4

2- yang terdapat dalam larutan tanah (Morgo dkk., 2015)  

Fosfor lebih banyak berada dalam bentuk anorganik dibandingkan organik. 

Fosfor yang diserap tanaman dalam bentuk ion anorganik cepat berubah menjadi 

senyawa fosfor organik. Fosfor paling mudah diserap oleh tanaman pada pH 

sekitar 6-7. Tanaman yang kekurangan unsur fosfor dapat ditandai dengan 
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tanaman menjadi kerdil, pertumbuhan tidak baik, pertumbuhan akar atau ranting 

meruncing, pemasakan buah terlambat, warna daun lebih hijau dari pada keadaan 

normalnya, daun yang tua tampak menguning sebelum waktunya serta hasil buah 

atau biji menurun (Makiyyah, 2013). Dan apabila kelebihan unsur P menyebabkan 

penyerapan unsur lain terutama unsur mikro seperti besi (Fe), tembaga (Cu), dan 

seng (Zn) terganggu. Namun gejalanya tidak terlihat secara fisik pada tanaman     

(Mukhlis, 2017). 

2.4.3. Kalium (K) 

Fungsi utama unsur hara Kalium (K) pada tanaman sebagai aktivator 

beberapa enzim dalam metabolisme tanaman. Pemberian dosis pemupukan 

Kalium akan mempengaruhi biokimia tanaman meskipun tidak menjadi struktur 

kimia dalam tanaman tersebut (Sumarni dkk., 2012). Unsur kalium (K) berperan 

dalam proses fotosintesis, mengefisienkan penggunaan air, membentuk cabang 

yang lebih kuat, mempercepat perakaran sehingga tanaman lebih kokoh dan 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit. Pupuk kompos mengandung 

unsur hara makro, juga mengandung unsur hara mikro yang dapat membantu 

proses pertumbuhan tanaman. Kenaikan kadar kalium disebabkan oleh aktivitas 

mikroorganisme yang menguraikan bahan organik.  

Adanya variasi nilai kadar kalium antara lain disebabkan karena adanya 

perbedaan kecepatan mikroorganisme dalam melakukan proses dekomposisi 

bahan organik saat fermentasi (Mulyadi dan Yuvina, 2013). Dalam proses 

fotosintesis Kalium memiliki peranan penting dalam pembentukan protein dan 

selulosa yang berfungsi untuk memperkuat batang tanaman (Ekawandani dan 

Kusuma, 2018). Gejala kekurangan kalium pada tanaman akan menyebabkan 

pinggiran daun berwarna coklat. Pengikat unsur kalium berasal dari hasil 

dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme dalam tumpukan bahan kompos 

(Trivana dan Pradhana, 2017). 

2.4.4. C-Organik 

C-organik merupakan salah satu indikator penting bagi kualitas kompos, 

karena C-organik dapat memperbaiki sifat-sifat tanah. Selama proses 

pengomposan CO2 akan mengalami penguapan sehingga kadar karbon (C) akan 

menurun dan kadar nitrogen (N) akan meningkat (Ekawandani dan Kusuma, 
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2018). Karbon dalam bahan organik berfungsi sebagai energi untuk 

berkembangnya mikroorganisme. Kandungan C-organik kompos yang telah 

matang mengalami penurunan kandungan C-organik bahan awal kompos, karena 

proses perombakan yang terjadi selama pengomposan. Semakin rendah 

kandungan C-organik kompos menandakan semakin bagus proses dekomposisi 

yang dilakukan mikroorganisme selama proses pengomposan. 

Palupi (2015) mengatakan kandungan C-organik dalam kompos 

menunjukkan banyaknya bahan organik yang terdapat dalam kompos selama 

proses pelapukan berlangsung. Semakin intensif pelapukan bahan organik 

berlangsung, maka akan semakin sedikit keberadaan karbon organik dalam suatu 

bahan. Semakin lama proses fermentasi maka kandungan C-organik akan semakin 

berkurang karena telah dirombak menjadi senyawa yang lebih sederhana oleh 

mikroorganisme. Rendahnya kadar C-organik juga bisa menjadi penyebab 

rendahnya kadar N dalam tanah (Masganti dkk., 2017).  

Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian yang apabila dilihat kadar C-

organik dan N Total pada kompos dengan penambahan MOL Nasi bekas adalah 

yang paling rendah, yaitu C-Organik sebesar 22,6% dan N Total 0,93% saja. 

Banyaknya kadar C-organik pada kompos juga akan berpengaruh terhadap 

banyaknya kadar C-organik yang akan diterima oleh tanah yang berfungsi untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Karo dkk., 2017) Senyawa organik 

akan berkurang sedangkan senyawa anorganik akan terbentuk semakin banyak, 

selain itu terjadi pelepasan karbon dioksida pada proses pengomposan akibat 

adanya aktivitas mikroorganisme sehingga mempengaruhi kadar C-organik 

(Harizena, 2012).  

2.4.5. Potential of Hydrogen (pH) 

Triyadi dkk., (2015) mengungkapkan perubahan pH selama proses 

pengomposan diakibatkan oleh aktifitas mikroba, meningkatnya pH menjadi 

kondisi basa baik untuk proses pengomposan karena kondisi basa dapat 

menghambat pertumbuhan pathogen seperti jamur yang dapat hidup dalam 

kondisi asam. Proses pengomposan sendiri akan menyebabkan perubahan pada 

bahan organik dan pH bahan itu sendiri. pH kompos yang sudah matang biasanya 

mendekati netral. 
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Kenaikan pH pada masing-masing komposter disebabkan karena 

terjadinya penguraian protein menjadi ammonia (NH3). Perubahan pH kompos 

berawal dari pH agak asam karena terbentuknya asam-asam organik sederhana, 

kemudian pH meningkat pada inkubasi lebih lanjut akibat terurainya protein dan 

terjadinya pelepasan ammonia (Supadma, 2008). Peningkatan dan penurunan pH 

juga merupakan penanda terjadinya aktivitas mikroorganisme dalam menguraikan 

bahan organik (Firdaus, 2011). Perubahan pH juga menunjukkan aktivitas 

mikroorganisme dalam mendegradasi bahan organik (Ismayana dkk., 2012). 

Namun demikian, pH kompos yang ideal berdasarkan standar kualitas kompos 

SNI 7763:2024 berkisar antara 4 hingga maksimum 9.  

Menurut Suwatanti (2017), pH material kompos bersifat asam pada awal 

pengomposan. Bakteri pembentuk asam akan menurunkan pH sehingga kompos 

bersifat lebih asam. Selanjutnya mikroorganisme mulai mengubah nitrogen 

anorganik menjadi amonium sehingga pH meningkat dengan cepat menjadi basa. 

Sebagian ammonia dilepaskan atau dikonversi menjadi nitrat dan nitrat 

didenitrifikasi oleh bakteri sehingga pH kompos menjadi netral. Menurut Astari 

(2011) nilai pH yang berada di kisaran netral akan mudah diserap dan digunakan 

tanaman, serta berguna untuk mengurangi keasaman tanah karena sifat asli tanah 

adalah asam. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilakasanakan di Rumah Kompos Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan analisis 

unsur kimia dilakukan di Laboratorium Pendidikan Wiwiadi Bintang Sains 

Padang.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli – Agustus 2024.  

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ampas sagu, cairan 

rumen sapi, H2SO4, Aquadest, NaOH, HCl, HNO3, H2O2, K2Cr2O72, Pewarna-P, 

LaCl2, NH3. Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas ukur, 

timbangan, kamera, saringan, wadah, parang, termometer, Erlenmeyer, hot plate, 

spektrofotometer, pengaduk pupuk, terpal, cangkul, pH meter dan AAS. 

  

3.3. Metode Penelitian 

Rancangan percobaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 faktor dengan penambahan cairan rumen sapi.  

P0 = 1 kg ampas sagu tanpa penambahan cairan rumen sapi (kontrol),  

P1 = 1 kg ampas sagu + cairan rumen sapi 2,5%,  

P2 = 1 kg ampas sagu + cairan rumen sapi 5%,  

P3 = 1 kg ampas sagu + cairan rumen sapi 7,5%,  

P4 = 1 kg ampas sagu + cairan rumen sapi 10%.  

Fermentasi kompos dilakukan selama 40 hari. Dari 5 perlakuan tersebut 

dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali dengan demikian terdapat 20 unit 

percobaan. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Penyediaan Bahan Pembuatan Kompos 

Ampas sagu yang digunakan diambil dari pabrik sagu Desa Tenan 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Meranti. Ampas yang masih dalam 

keadaan basah di ambil menggunakan cangkul atau sekop kemudian dilakukan 
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penjemuran dengan menggunakan paparan sinar matahari untuk mengurangi 

kadar air yang terdapat didalam ampas sagu mencapai 45%-60% , Ampas sagu 

yang akan digunakan sekitar 20 kg dengan 1 kg setiap perlakuannya. 

3.4.2. Pembuatan Bioaktivator Cairan Rumen Sapi 

Pada penelitian ini pembuatan bioaktivator cairan rumen sapi dilakukan 

dengan mencampurkan sebanyak 3 kg isi rumen sapi, 1 kg dedak padi, 1 L larutan 

gula merah dan 10 L air. Kemudian bioaktivator ditempatkan dalam wadah 

tertutup berwarna gelap dan difermentasi selama 14 hari pada kondisi anaerob. 

Selanjutnya hasil fermentasi disaring menggunakan saringan (Sitompul, 2023). 

3.4.3. Pembuatan Kompos Ampas Sagu 

Ampas sagu diletakkan diatas terpal sebanyak 20 kg dan ditambahkan  

bioaktivator cairan rumen sapi sesuai dengan masing-masing perlakuan. Semua 

bahan yang sudah dicampur diaduk secara merata. Pencampuran ini dilakukan 

hingga kadar airnya mencapai 40-60% atau jika di genggam campuran tersebut 

bisa membentuk bola dan terasa lembab ditangan. Kemudian dimasukkan 

kedalam kantong plastik, selanjutnya diikat dengan tali rafia serta diberi label 

sesuai perlakuan dan layout. Pengecekkan suhu dilakukan 3 hari sekali 

menggunakan termometer portabel dengan cara memasukkan termometer pada 

tumpukkan kompos selama 5 menit dengan kedalaman 25 cm, apabila suhunya 

diatas 50°C perlu dilakukan pengadukan, dilakukan terus sampai kompos matang. 

Jika kompos tersebut terlalu kering maka dilakukan penyiraman sebelum 

melakukan pengadukan. Jika tumpukan kompos terlalu basah maka dikering 

anginkan bersamaan dengan pengadukan. 

 

3.5. Pengamatan Kimia Kompos 

3.5.1. Analisis pH 

Pengukuran derajat keasaman dilakukan pada awal mula sampel masuk ke 

dalam komposter menggunakan pH meter dan diulangi 3 hari sekali selama 40 

hari. pH kompos yang ideal berdasarkan standar kualitas kompos SNI yaitu 

berkisar antara 4-9 (Listyo dan Chaerul, 2009). 



16  

3.5.2. Analisis N- Total dengan Metode Ekstraksi H2O2 dan H2SO4 

Dipindahkan 20 ml ekstrak jernih ke dalam labu didih. Ditambahkan 

aquades hingga setengah volume labu. Disiapkan penampung untuk NH4, yaitu 

10 ml asam borat 1% dan ditambah 3 tetes indikator Conway hingga berwarna 

merah dan dihubungkan dengan alat destilasi. Ditambahkan NaOH 40% sebanyak 

10 ml ke labu didih yang berisi ekstrak dan segera ditutup. Destilasi hingga 

volume penampung mencapai 50-75 ml (berwarna hijau). Kemudian dititrasi 

dengan H2SO4 0,05 N hingga warna merah muda, dicatat volume titrasi contoh 

(Vc) dan blanko (Vb) (BPT,2012). 

Perhitungan: (% N) 

N (%) = (Vc-Vb) x N x 14 x 50/20 x 100/250 mg x fk 

Keterangan: 

Vc-Vb = ml titar contoh blanko 

N = normalitas larutan baku H2SO4 

14 = bobot atom nitrogen 

100 = konversi ke % 

Fk = factor koreksi kadar air= 100/ (100-% kadar air) 

 

3.5.3. Analisis P-Tersedia dengan Metode Ekstraksi H2O2 dan H2SO4 

Dipipet ekstrak hasil destruksi sebanyak 2 ml kedalam tabung reaksi. 

Tambahkan 10 ml pewarna P dan biarkan 30 menit sampai berwarna biru. Lalu 

diukur absorbansi dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 889 nm. 

Sebagai perbandingan dibuat standar 0 sampai 250 ppm (BPT,2012). 

Perhitungan: (% P) 

P (%) = ppm kurva x ml ekstrak/1000 ml x 100 / mg  

 = ppm kurva x 0.02 x31/95 x fp x fk 

Keterangan: 

Ppm kurva = kadar contoh yang didapatkan dari kurva regresi hubungan antara      

kadar deret standar dengan pembacaanya stetlah dikurangi blanko 

Fp         = faktor pengenceran (bila ada) 

Fk         = faktor koreksi kadar air =100 / (100-% kadar air) 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kompos ampas 

sagu dengan perlakuan penambahan cairan rumen sapi 10% merupakan perlakuan 

terbaik, dimana pH, C-Organik dan unsur hara  nitrogen, fosfor, kalium,  yang 

telah memenuhi SNI 7763:2024. 

5.2 Saran 

Disarankan dalam pembuatan kompos limbah ampas sagu untuk 

menambahkan konsentrasi cairan rumen sapi diatas 10% dan bahan organik 

lainnya untuk dapat meningkatkan kualitas sifat kimia pada kompos ampas sagu. 
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P0U2 

 

P0U3 

 

P3U3 

 

P4U4 

 

P0U4 

 

P3U4 

 

P4U3 

 

P3U1 

 

P2U1 

 

P4U2 

 

P3U2 

 

P4U1 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Layout penelitian menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

            

                     
 

 

 

 

 

Keterangan: 

P0 = ampas sagu tanpa penambahan cairan rumen sapi (kontrol) 

P1 = 1 kg ampas sagu + cairan rumen sapi 2,5%. 

P2 = 1 kg ampas sagu + cairan rumen sapi 5%. 

P3 = 1 kg ampas sagu + cairan rumen sapi 7,5%. 

P4 = 1 kg ampas sagu + cairan rumen sapi 10%. 

 
 

U1 = Ulangan 1 U3 = Ulangan 3 

U2 = Ulangan 2 U4 = Ulangan 4 
 

 
 

 

 

 

P1U2 

 

P0U1 

 

P1U4 

 

P2U4 

 

P2U2 

 

P1U3 

 

P2U3 

 

P1U1 
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Persiapan Alat dan Bahan 

 
Pembuatan Rumen Sapi 

Pembuatan Kompos Ampas Sagu 

Pengambilan sampel 

Pengolahan dan Analsisi Data 

 

 
4. Analisis K 

5. Analisis C-Organik 

 
 

1.Analisis pH 
2.Analisis N-total 

3.Analisis P 

 
 

Analisis Laboratorium 

Lampiran 2. Diagram Alur Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 3. Perhitungan Dosis Cairan Rumen Sapi 

Berat total bahan kompos = 1 kg 

Dosis = 
                                                            

   
 

P1 ( dosis cairan rumen sapi 2,5 % ) = 
            

   
 = 25 g 

P2 ( dosis cairan rumen sapi 5 % )    =
              

   
  = 50 g 

P3 ( dosis cairan rumen sapi 7,5 % ) = 
            

   
  = 75 g 

P4 ( dosis cairan rumen sapi 10 % )  = 
           

   
  = 100 g 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

Pengumpulan bahan dan pengamatan dilapangan 

  
Perasan isi rumen +dedak+larutan gula 

merah 

Proses Fermentasi cairan 

 rumen sapi 

  

Ampas sagu Penjemuran ampas sagu 

  

Penimbangan ampas sagu Penimbangan konsentrasi cairan rumen 

  
Hasil kompos matang Pengukuran pH 
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Lampiran 5. Analisis Sifat Kimia di Laboratorium 

  

Pengukuran C-Organik Pengukuran NPK 

Hasil destruksi untuk pengambilan 
ekstrak jernih N-P-K 

  
Pengukuran K-Total 

Pemipetan Ekstrak K 
 

Proses pewarnaan P 

    

Pengukuran N-total 
Proses destilasi 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Laboratorium 
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Lampiran 7. Standar Kompos Berdasarkan SNI 7763:2024 

 

No Uraian Satuan Persyaratan 

1. Bahan ikutin (beling/ pecahan 
kaca, plastik, kerikil dan/ atau 

logam) 

% Maks.2 

2. Kadar air % 8 - 25 

3. C-Organik % Min. 15 

4. C/N - Maks. 25 

5. pH - 4-9 

6. Logam berat   

 Hg mg/kg Maks. 1 

 Pb mg/kg Maks. 50 

 Cd mg/kg Maks. 2 

 As mg/kg Maks. 10 

 Cr mg/kg Maks. 180 

 Ni mg/kg Maks. 50 

7. Hara makro (N+P2O5+K2O % Min. 2 

8. Hara mikro   

 Fe Total mg/kg Maks. 15.000 

 Fe Tersedia mg/kg Maks. 1.000 

 Zn Total mg/kg Maks. 5.000 

9. Ukuran butiran (2 – 4,75) mm* % Min. 60 

10. Kekerasan butir* - 50 - 90 

11. Kerapatan butiran* g/ml 0,7 - 0,9 

12. Cemaran mikroba:   

 E- coli MPN/g <102 

 Salmonella sp MPN/g <102 
CATATAN semua persyaratan kecuali kadar air, bahan ikutan, ukuran butir dan cemaran mikroba 

dihitung atas dasar berat kering (adbk). 

*untuk pupuk organik granul 
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Lampiran 8. Sidik Ragam pH Kompos 

 

      The SAS System 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: PH 

Sum of 

Source                      DF        Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

      Model                       4             0.73700000      0.18425000       1.47        0.2616 

 

      Error                       15            1.88500000      0.12566667 

 

               Corrected Total             19            2.62200000 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       PH Mean 

 

0.281083      5.346832      0.354495      6.630000  

 

     Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value   Pr > F 

 

       PERLAKUAN              4         0.73700000         0.18425000       1.47   0.2616 

 

  Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

A               6.9000      4    P0 

                                  A 

   A               6.7250      4    P2 

                                 A 

                         A               6.7000      4    P3 

                  A 

   A               6.4500      4    P4 

                                  A 

                                                 A           6.3750         4    P1 
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Lampiran 9. Sidik Ragam N-Total Kompos 
 

    The SAS System 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: NITROGEN 

 

Sum of 

Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value   Pr > F 

 

Model                       4      5.42407000      1.35601750     113.98   <.0001 

 

                        Error                        15      0.17845000        0.01189667 

 

                    Corrected Total            19        5.60252000 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE    NITROGEN Mean 

 

0.968148      7.584968      0.109072         1.438000 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value   Pr > F 

 

                   PERLAKUAN                4      5.42407000           1.35601750            113.98 <.0001 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

A              2.10250      4    P4 

 

B              1.90250      4    P3 

 

C              1.43000      4    P2 

 

D              1.06500      4    P1 

 

E              0.69000      4    P0 
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Lampiran 10. Sidik Ragam P-Tersedia Kompos 

 
    The SAS System 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: PHOSPOR 

 

Sum of 

Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value   Pr > F 

 

       Model                        4          0.12653000      0.03163250            120.89   <.0001 

 

      Error                         15         0.00392500      0.00026167 

 

      Corrected Total       19         0.13045500 

 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE    PHOSPOR Mean 

 

0.969913      5.958053      0.016176        0.271500  

 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value   Pr > F 

 

PERLAKUAN                    4      0.12653000      0.03163250     120.89   <.0001  

 

 

                 Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

 

A              0.39750      4    P4 

 

B              0.31500      4    P3 

 

C              0.26250      4    P2 

 

D              0.21250      4    P1 

 

E              0.17000      4    P0 
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Lampiran 11. Sidik Ragam K-Total Kompos 

 
                   The SAS System 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: KALIUM 

 

Sum of 

Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value   Pr > F 

 

         Model                       4           0.71792000      0.17948000         62.03   <.0001 

 

        Error                        15          0.04340000      0.00289333 

 

       Corrected Total        19          0.76132000 

 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE    KALIUM Mean 

 

0.942994      11.64280      0.053790       0.462000  

 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value   Pr > F 

 

PERLAKUAN                    4      0.71792000      0.1794800 0      62.03   <.0001 

 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

 

        A                0.76500     4     P4 

 

                                   B                 0.58500     4     P3 

 

                                    C                 0.40000     4     P2 

 

                                     D                          0.31500     4      P1 

                                     D 

                                    D                          0.24500     4      P0 
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Lampiran 12. Sidik Ragam C-Organik Kompos 

 
              The SAS System 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: CARBON 

 

Sum of 

Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value   Pr > F 

 

         Model                         4       44.6427300      11.1606825       1.83   0.1755 

 

        Error                            15       91.4631250       6.0975417 

 

       Corrected Total           19      136.1058550 

 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE    CARBON Mean 

 

0.328000      6.387852      2.469320       38.65650  

 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value   Pr > F 

 

PERLAKUAN                    4     44.64273000     11.16068250       1.83   0.1755  

 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

 

                                A                  40.878     4      P0 

                                A 

B     A         39.633       4      P1 

                                B    A 

 B    A         38.168      4      P2 

                                B     A 

                 B     A         38.130       4      P3 

                                B 

      B               36.475        4      P4 
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Lampiran 13. Sidik Ragam Rasio C/N Kompos  

 
 
              The SAS System 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: RATIO 

 

Sum of 

Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value   Pr > F 

 

        Model                        4      5058.893100     1264.723275      29.56   <.0001 
 

       Error                        15     641.722000       42.781467 

 

     Corrected Total           19     5700.615100 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE    RATIO Mean 

 

0.887429      20.08523      6.540754      32.56500 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value   Pr > F 

 

              PERLAKUAN                    4      5058.893100     1264.723275     29.56   <.0001 
 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

Duncan Grouping   Mean    N    PERLAKUAN 

 

   A         61.198      4     P0 
  

    B         37.418      4     P1 

 
                                     C         26.818       4      P2 
                                      C 

    C         20.045       4      P3 

                                      C 
    C         17.348       4      P4 
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